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INTISARI

PERAN KH. AHMAD RIFA’I DALAM PRAKTIK LITERASI ISLAM DI
JAWA TENGAH ABAD KE-19

Azkia Firsty Octa Vinna
16140057

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran KH. Ahmad Rifa’i dalam Praktik
Literasi Islam di Indonesia. Manfaat penelitian ini ada dua yakni secara teoritis dan
praktis. Manfaat teoritis diharapkan memberikan wawasan akademik dan
memperkaya khazanah intelektual, khususnya pengkajian yang berkaitan dengan
peran dan kontribusi ulama Nusantara terhadap dunia literasi khususnya literasi
agama Islam. Manfaat praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap referensi bagaimana ulama kontemporer dapat menjadi aktor praktik literasi
Islam melalui karya-karya tulis yang dihasilkan. Penelitian ini dilakukan dengan
metode penelitian sejarah dengan jenis penelitian studi kepustakaan (library
research). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi. Teknik
analisis data dalam penelitian ini adalah teknik analisis isi sejarah yang terdiri dari
empat tahapan yaitu heuristik, verivikasi, interpretasi, dan historiografi.hasil dari
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa praktik literasi Islam di Indonesia telah ada
sejak masuknya Islam di Indonesia. Praktik literasi Islam dapat tercapai karena
praktik tersebut bertujuan untuk memberikan pemahaman Islam yang disesuaikan
dengan budaya lokal bentuk praktik literasi yang muncul adalah praktik literasi yang
memperhatikan bahasa dan komposisi lokal, dalam hal ini bahasa Jawa dan aksara

KH. Ahmad Rifa’i merupakan tokoh ulama Indonesia pada abad ke-19 yang andil
dalam pengajaran Islam serta kebudayaan anti kekuasaan. Dalam praktik literasi
Islam, KH. Ahmad Rifa’i dapat diketahui melalui penulisan Kitab Tarajumah yang
menggunakan bahasa lokal agar mudah dalam menyampaikan ajaran agama Islam
kepada Masyaakat Jawa, mendirikan Pesantren sebagai media untuk memperluas
ajaran kitabnya, dan membentuk jaringan Kiai-Santri melalui Gerakan Rifa’iyah.

Kata Kunci: KH. Ahmad Rifa’i, Praktik Literasi Islam, Abad ke-19
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ABSTRACT

THE ROLE OF KH. AHMAD RIFA’l ON ISLAMIC LITERACY PRACTICE
IN CENTRAL JAVA ON THE 19TH CENTURY

Azkia Firsty Octa Vinna
16140057

This study aims to determine the role of KH Ahmad Rifa'i in Islamic Literacy
Practices in Indonesia. The benefits of this research are theoretical and practical. The
theoretical benefits are expected to provide academic insight and enrich the
intellectual treasure, especially studies related to the role and contribution of
Nusantara scholars to the world of literacy, especially Islamic religious literacy.
Practical benefits, this research is expected to contribute to the reference of how
contemporary scholars can become actors of Islamic literacy practices through the
written works produced. This research was conducted using historical research
method with library research. The data collection technique used is documentation.
The data analysis technique in this research is the historical content analysis
technique which consists of four stages, namely heuristics, verification, interpretation,
and historiography.The results of this study can be concluded that the practice of
Islamic literacy in Indonesia has existed since the entry of Islam in Indonesia. The
practice of Islamic literacy can be achieved because the practice aims to provide an
understanding of Islam that is adapted to local culture. The form of literacy practice
that emerges is a literacy practice that pays attention to local language and
composition, in this case Javanese language and script. KH. Ahmad Rifa'i is an
Indonesian ulama figure in the 19th century who contributed to the teaching of Islam
and anti-authority culture. In the practice of Islamic literacy, KH. Ahmad Rifa'i can
be seen through the writing of the Book of Tarajumah which uses local languages to
make it easy to convey Islamic teachings to the Javanese Community, establishing
Islamic Boarding Schools as a medium to expand the teachings of his book, and
forming a Kiai-Santri network through the Rifa'iyah Movement.

Keywords: KH. Ahmad Rifa'i, Islamic Literacy Practice, 19th Century
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Praktik dasar literasi dalam naskah keagamaan sudah terlebih dahulu dikenal oleh
masyarakat Nusantara (Indonesia). Seorang sejarawan Asia Tenggara, Reid (2014,
him. 254) menjelaskan praktik literasi orang Jawa dan Bali berdasarkan keterangan
van Goens yang memimpin lima ekspedisi dari Batavia ke kerajaan Mataram antara
tahun 1648-1654 menyimpulkan mayoritas orang Jawa mampu membaca dan
menulis dalam bahasa mereka. Budaya membaca dan menulis masyarakat Jawa dan
Bali pada masa tersebut berkaitan erat dengan pengaruh budaya dan penyebaran
agama yang dibawa oleh bangsa tertentu.

Penyebaran budaya dan agama Islam di Indonesia juga tidak terlepas dari peran
teks religi yang menyertainya. Teks religi berperan penting dalam proses Islamisasi
masyarakat sebagai media pengenalan terhadap sejarah, praktik beribadah serta
penegasan kembali kebenaran ajaran Islam bagi para mualaf (Ricci, 2010, him. 3).
Hal tersebut kemudian memunculkan teori Arabic Cosmopolis yang dikemukakan
oleh Ricci (2010, him. 13) sebagai pengembangan dari teori Sanskrit Cosmopolis
yang dikemukakan oleh Pollock. Teori Arabic Cosmopolis mengemukakan bahwa
Islam telah memasuki penyebarannya melalui jaringan literatur di Arab, Asia Selatan,

dan Asia Tenggara, termasuk Indonesia. Jejaring sastra religi menyiratkan adanya



praktik literasi (praktik yang berhubungan dengan teks). Praktik literasi tersebut
didorong oleh adanya kepercayaan terhadap agama tertentu, dalam hal ini agama
Islam. Sederhananya, praktik literasi mendorong peningkatan penyebaran agama
dalam masyarakat. Praktik literasi itu sendiri berbentuk vernakularisasi (proses
penyalinan, penulisan, dan penerjemahan teks) atas ajaran agama.

Paktik literasi Islam di Indonesia tidak terlepas dari peran dai dan para ulama
yang erat dengan budaya tulis. Ketidakterpisahan itu ditandai dengan banyaknya
kitab-kitab yang disusun oleh para ulama di seluruh Nusantara. Terkait dengan
pernyataan tersebut, katalog di Perpustakaan Nasional Rl menunjukkan bahwa
terdapat sekitar 931 buku naskah kuno berbahasa daerah tentang keislaman (Behrend
& Pudjiastuti, 1997, him. xiv). Katalog naskah-naskah dari bahasa daerah di seluruh
Indonesia menjadi bukti kuat bahwa khazanah sastra di Indonesia sangat melimpah
sekaligus membuktikan adanya praktik literasi oleh ulama Indonesia.

Paktik literasi dalam konteks agama Islam di Indonesia dimulai sejak proses
Islamisas besar-besaran pada abad-13. Setelah itu barulah pada abad ke-14 transmisi
keilmuan Islam dari Makkah ke Indonesia khususnya di Jawa terjalin secara langsung
berkat peran Maulana Malik Ibrahim yang juga dikenal sebagai Sunan Gresik
(Ismawati, 2005, him. 43). Hingga pada abad ke-17 transmisi pengetahuan Islam
melalui teks keagamaan secara besar-besaran dibawa langsung oleh para saudagar
muslim, peziarah, dan cendekiawan dari India dan Arab melalui jalur perdagangan.
Kota-kota di pesisir pantai pada waktu itu berfugsi sebagai pusat perdagangan dan

pelabuhan, kemudian dikembangkan menjadi pusat kebudayaan dan pembelajaran



Islam (Ricci, 2010, him. 4).

Azra (2013, him. 300) menyatakan, perkembangan keilmuan Islam pada abad ke-
17 di Indonesia telah melahirkan ulama-ulama yang produktif menyebarkan
dakwahnya melalui karya tulis di antaranya, Nuruddin al-Raniri (1068-1658),
Abdurrauf as-Sinkili (1024-1105 H/1615-1693), dan Muhammad Yusuf al-Makassari
(1627-1699). Gelombang pengetahuan keislaman yang masuk ke Indonesia semakin
meluas dengan dibukanya terusan Suez pada abad ke-19 yang mengakibatkan teks-
teks keagamaan lebih cepat masuk ke Indonesia (Steenbrink, 1984, him. 6). Selain
itu, gelombang umat Islam yang berangkat haji dan menetap di Makkah untuk
menuntut ilmu juga semakin meningkat. Tradisi kaum intelektual Islam yang
menetap lama di Haramain (Makkah-Madinah) untuk menuntut ilmu telah
memunculkan interaksi yang harmonis antar dunia Islam Melayu-Indonesia dan dunia
Islam di wilayah lain yang mendorong tradisi intelektual yang ditandai dengan
kedekatan hubungan guru-murid antara ulama Melayu-Indonesia dengan ulama
Haramain yang berperan sebagai pusat pembelajaran Islam. Kemunculan ulama-
ulama Nusantara yang menunut ilmu dan tinggal di Haramainpun semakin banyak, di
antaranya muncul nama KH. Ahmad Rifa’i, Syaikh Nawawi al-Bantani dan Syaikh
Kholil Bangkalan.

Sebagai bentuk pengamalan keilmuan Islam yang telah di dapat selama belajar di
Haramain, para ulama tersebut kemudian memproduksi karya tulis dalam bidang
keislaman sebagai rujukan dalam mendistribusikan ajaran Islam. Karya tulis para

ulama Indonesia merupakan terjemahan dari Kkitab-kitab berbahasa Arab yang



kemudian disadur dan ditulis ke dalam banyak bahasa daerah dan aksara terkait,
seperti Melayu, Jawa, Aceh, Minangkabau, Madura, Sunda, Bugis, Sasak, Wolio, dan
masih banyak bahasa lainnya yang menggunakan aksara Jawi, Pegon, Serang,
Hanacaraka, Cacarakan, Rejang, Kaganga, dan aksara lokal lainnya. Hal ini dilakukan
karena teks-teks keagamaan yang berasal dari Arab menggunakan bahasa Arab dan
huruf Hijaiah yang tidak dimengerti oleh masyarakat Indonesia sehingga memelukan
interpretasi, dan translasi untuk dapat memahami ajaran Islam yang unviversal agar
dapat disesuaikan dengan konteks sosial budaya masyarakat setempat. Diperlukan
seorang ahli bahasa dan agama untuk dapat menerjemahkan dan menginterpretasikan
teks agama Islam agar dapat dipelajari dan mudah dipahami oleh masyarakat lokal
sehingga teks tersebut dapat menjadi rujukan dalam menjalankan kehidupan
beragamma. Dalam hal ini, ulama memmiliki kualifikasi untuk menginterpretasikan
dan menerjemahkan teks keagamaan yang berasal dari arab. Ulama-ulama di
Indonesia banyak berperan dalam mengalih bahasakan teks keagamaan yang
bersumber dari Arab dengan cara melakukan penyaduran karya kedalam bahasa dan
aksara lokal

Salah satu ulama-ulama yang aktif memproduksi karya tulis pada abad ke-19
adalah KH. Ahmad Rifa’i. Karya tulisan KH. Ahmad Rifa’i disebut sebagai kitab
Tarajumah yang memuat tiga pokok ajaran islam yaitu usuludin, fikih, dan tasawuf.
KH. Ahmad Rifa’i merupakan ulama yang menggunakan cara unik dalam penulisan
kitab yaitu menggunakan bahasa Jawa dan aksara Arab Pegon. la dianggap sebagai

hampir satu-satunya tokoh yang bisa memberikan uraian tentang agama Islam tanpa



menggunakan istilah Arab, dan mampu menerangkan serta menulis buku keagamaan
dalam bahasa Jawa yang menarik dalam bentuk syair (Steenbrink, 1984, him. 116).
KH.Ahmad Rifa’i juga dapat diidentifikasikan sebagai ahli sastra (man of letters).
Produktivitas KH. Ahmad Rifa’i dalam memproduksi karya tulis menunjukkan
bahwa KH. Ahmad Rifa’i memiliki peran penting dalam praktik literasi Islam. Oleh
karena itu, penulis tertarik untuk mengangkat judul “Peran KH. Ahmad Rifa’i dalam
Praktik Literasi Islam di Jawa Tengah Abad ke-19”
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis dapat
merumuskan permasalahan dalam penelitian ini, yakni:
1. Bagaimanakah kehidupan KH. Ahmad Rifa’i?
2. Bagaimanakah peran KH. Ahmad Rifa’i dalam praktik literasi Islam di Jawa

Tengah abad ke-19?
1.3 Pembatasan Masalah

Penelitian ini dibatasi dari segi wilayah dan waktu. Pembatasan wilayah yaitu
wilayah Jawa Tengah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah wilayah Kendal dan
sekitarnya yang menjadi cakupan dakwah KH. Ahmad Rifa’i. Adapun dari segi waktu
yang dibatasi adalah abad ke-19 yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dari

tahun 1786 M sampai tahun 1876 M yang merupakan masa hidup KH. Ahmad Rifa’i



1.4 Fokus Penelitian

Agar penelitian lebih terarah dan menghindari penafsiran yang lebih luas, maka
fokus penelitian ini menekankan pada peran KH. Ahmad Rifa’i dalam praktik literasi
Islam di Jawa Tengah abad ke-19
1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk memprediksi, mengidentifikasi, menggambarkan,
menjelaskan, atau memberikan solusi untuk penelitian yang akan dilakukan.
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan oleh penulis, untuk
memperoleh jawaban atas rumusan masalah di atas, maka tujuan dari kajian yang
dilakukan adalah untuk mengetahui seperti apa peran KH. Ahmad Rifa’i dalam
praktik literasi Islam di Jawa Tengah abad ke-19
1.6 Manfaat Penelitian

Secara teoritis penelitian ini diharapkan memberikan wawasan akademik dan
memperkaya khazanah intelektual, khususnya pengkajian yang berkaitan dengan
peran dan kontribusi ulama-ulama Nusantara terhadap dunia literasi khususnya
literasi agama Islam.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
referensi bagaimana ulama kontemporer dapat menjadi aktor praktik literasi Islam
melalui karya-karya tulis yang dihasilkan.

1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini terbagi dalam lima bab, sebagai

berikut :



BAB | PENDAHULUAN. Bab ini mencakup latar belakang masalah dalam
penelitian, rumusan masalah, pembatasan masalah, fokus penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian baik secara teoritis maupun praktis dan sistematika
penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI. Pada bab ini, tinjauan
pustaka akan menguraikan penelitian yang memiliki topik pembahasan sejenis
dengan penelitian ini yang telah dilakukan sebelumnya, akan tetapi fokus
pembahasannya berbeda dan bervariasi, disertai dengan persamaan dan perbedaan
dengan penelitian yang dilakukan. Adapun pada landasan teori, penulis memaparkan
berbagai macam teori yang mendukung penelitian serta memperkuat pembahasan.
BAB Ill METODE PENELITIAN. Bab ini menjelaskan metode penelitian yang
penulis gunakan dalam kajian ini meliputi jenis penelitian, pendekatan penelitian,
subjek dan objek penelitian, instrumen penelitian, sumber data, teknik pengumpulan
data, analisis data, serta uji keabsahan data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN. Bab ini menguraikan pembahasan tentang
penelitian yang berjudul “Peran KH. Ahmad Rifa’i dalam Praktik Literasi Islam di
Jawa Tengah abad ke-19”. Pembahasan pada bab ini akan menjawab pertanyaan yang
telah dirumuskan oleh penulisa dalam rumusan masalah.

BAB V PENUTUP. Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dan
saran. Bab ini menyimpulkann hasil pembahasan untuk menjawab permasalahan yang
ada serta memberikan saran yang berisi masukan dan kritik terkait pembahasan yang

telah dilakukan oleh penulis.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa praktik literasi Islam di
Indonesia telah ada sejak masuknya Islam di Indonesia. Praktik literasi Islam dapat
tercapai karena praktik tersebut bertujuan untuk memberikan pemahaman Islam yang
disesuaikan dengan budaya lokal. Oleh karena itu, bentuk praktik literasi yang
muncul adalah praktik literasi yang memperhatikan bahasa dan komposisi lokal,
dalam hal ini bahasa Jawa dan aksara Pegon. Praktik Literasi memerlukan seorang
aktor penggerak untuk mencapai tujuannya. Dalam penelitian ini aktor penggerak
prakti literasi tersebut adalah KH. Ahmad Rifa’i.

KH. Ahmad Rifa’i merupakan tokoh ulama Indonesia pada abad ke-19 yang
menimba ilmu selama delapan tahun di Haramain bersama dengan Syaikh Nawawi
al-Bantani dan Syaikh Kholil Bangkalan. KH. Ahmad Rifa’i memilih pulang ke tanah
air untuk berdakwah di wilayah Kendal dan sekitarnya, ia memunculkan gerakan
keagamaan yang memiliki andil dalam pengajaran Islam serta kebudayaan anti
kekuasaan. Dalam praktik literasi Islam, KH. Ahmad Rifa’i dapat diketahui melalui
penulisan Kitab Tarajumah yang menggunakan bahasa lokal agar mudah dalam

menyampaikan ajaran agama Islam kepada Masyaakat Jawa, mendirikan Pesantren
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sebagai media untuk memperluas ajaran kitabnya, dan membentuk jaringan Kiai-

Santri melalui gerakan Rifa’iyah.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian ini, terdapat beberapa saran untuk penelitian selanjutnya

dalam bidang ini:

1. Melakukan studi komparatif dengan tokoh-tokoh lain atau gerakan literasi Islam
di wilayah lain pada masa yang sama. Hal ini akan memberikan pemahaman yang
lebih mendalam tentang kontribusi KH Ahmad Rifa'i dalam konteks yang lebih
luas.

2. Melakukan analisis dampak jangka panjang dari praktik literasi Islam yang
diperjuangkan oleh KH Ahmad Rifa'i hingga masa kini. Penelitian ini dapat
mengungkapkan apakah praktik literasi Islam tersebut masih berlanjut dan

berdampak pada masyarakat Jawa Tengah saat ini.
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